
 

 
 

 

 

SEJARAH DAN MEMORI KOLEKTIF SUNAN GESENG  

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh :  

Vita Ery Oktaviyani, S.S 

NIM: 1520510103 

 

 

 

TESIS 

 

 

 

Diajukan Kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Master of Arts (M.A) 

Program Studi Interdiciplinary Islamic Studies   

Konsentrasi Sejarah Kebudayaan Islam 

 

 

 

YOGYAKARTA 

2019 

 













 

vii 
 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan, 

karena itu bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain) dan 

kepada Tuhan, berharaplah (Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 



 

 

Tesis Ini Kupersembahkan Kepada: 

 

 

 

Keluarga besar Bapak Paiso Pramudito, S.Pd. 

 atas semua dukungan dan doanya kepada penulis. 

 

Kepada masyarakat Purworejo dimana penulis dilahirkan dan 

dibesarkan, semoga dengan adanya karya ini menjadi pembuka 

pintu gerbang untuk lebih mengenal tokoh-tokoh sejarah yang 

berasal dari daerah Purworejo atau Bagelen kala itu. 

 

Kepada Almamater tercinta Konsentrasi Sejarah Kebudayaan 

Islam, Program Studi Interdiciplinary Islamic Studies, 

Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga. 



 

ix 

 

ABSTRAK 

 

 

        Vita Ery Oktaviyani, NIM. 1520510103, 2019, SEJARAH DAN 

MEMORI KOLEKTIF SUNAN GESENG DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH, Pembimbing Dr. Sri Margana, M. 

Phil. 

        Penelitian ini membahas tentang sejarah terbentuknya memori kolektif Sunan 

Geseng di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Sejarah bukan sekedar 

narasi masa lalu, namun hidup pada masa kini dan bisa dimaknai sesuai dengan 

konteks masa kini. Dalam tesis ini menggambarkan narasi peristiwa masa lalu 

yang dikonstruksi dan direproduksi, lalu dikomunikasikan kepada khalayak 

melalui monumen. Monumen Sunan Geseng yang dimaksud berupa makam dan 

petilasan. Monumen ini didirikan sebagai bentuk pewarisan ingatan terhadap 

generasi selanjutnya dan adanya kultur Jawa untuk membuat tempat peringatan. 

        Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan 

historis antropologis dengan menggunakan metode historiografi tradisional. 

Teori yang digunakan adalah teori politik ingatan karena pengingatan hanyalah 

salah satu sisi dari memori sisi lainnya adalah pelupaan.  

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memori kolektif masyarakat Jawa 

tentang Sunan Geseng dibentuk dengan adanya artefak budaya berupa monumen 

yaitu makam dan petilasan. Monumen termasuk kategori folklor, karena 

penuturan untuk mengenalkannya disampaikan lewat tradisi lisan. Di Monumen 

Sunan Geseng terjadi penguatan memori kolektif, akibat adanya keyakinan dan 

religiusitas masyarakat pendukungnya. Penguatan memori bukan lagi bersifat 

spontan dan naluriah, namun menjadi kewajiban yang harus diingat. Penguatan 

memori ini pada masing-masing monumen berbeda, contoh hari-hari peringatan 

antara lain: Saparan, Kupatan Jolosutro dan Nyadran Ngisor di Makam Jolosutro, 

Ruwahan di Makam Daleman, Walitelon Utara dan Dusun Badean. Selikuran dan 

Slametan di Makam Tirto, Syukuran di Sendang Banyuurip, Kutukan di Pesarean 

Blubuk dan Rajaban, Haul Sunan Geseng serta Tahlil Senin kliwon di Petilasan 

Gatep.  

        Penguatan memori kolektif Sunan Geseng paling menonjol terjadi di Makam 

Jolosutro dengan diadakannya upacara Kupatan Jolosutro bertujuan meminta 

berkah Sunan Geseng berkaitan dengan hasil pertanian, sehingga ada keyakinan 

jika yang berkunjung banyak, maka hasil pertanian akan melimpah, demikian juga 

sebaliknya. Selikuran di Makam Tirto yang dilaksanakan setiap 20-21 Ramadhan 

bertujuan ngalap berkah. Para pedagang yang berkunjung biasanya meminta restu 

Sunan Geseng supaya dagangannya laris. Di Pesarean Blubuk setiap tahun 

dilaksanakan Upacara Kutukan, untuk melanjutkan tradisi yang dilakukan Sunan 

Geseng dengan memakan ikan kutuk setiap hari Jumat wage. Masyarakat Blubuk 

percaya dengan memakan ikan kutuk bisa menghilangkan berbagai macam 

penyakit dan menyingkirkan halangan hidup. Upacara tradisi di atas saat ini oleh 

masyarakat pendukung Sunan Geseng dikemas sebagai bagian dari wisata religi. 

Kata kunci: Sejarah dan Memori Kolektif, Sunan Geseng, Historiografi 

Tradisional, Tradisi Lisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Ada sebuah fenomena menarik yang dijumpai dalam masyarakat Islam di 

Jawa. Fenomena itu adalah ziarah ditempat-tempat yang dianggap memiliki kaitan 

dengan perkembangan Islam di Jawa. Tempat-tempat yang biasa dijadikan ziarah 

orang Islam di Jawa biasanya makam tokoh-tokoh penyebar Islam, seperti 

walisongo yaitu: Makam Sunan Ampel di Surabaya, Makam Maulana Malik 

Ibrahim Ibrahim di Gresik, Makam Sunan Drajat di Sidayu, Lawas, Makam Sunan 

Giri (Raden Paku) di Giri, Gresik, Makam Sunan Bonang di Tuban, Makam 

Sunan Kudus di Kudus, Makam Sunan Muria di Gunung Muria, Jepara, Makam 

Sunan Kalijaga di Demak dan Makam Sunan Gunung Jati di Cirebon. Dari sekian 

banyak makam wali juga dikenal makam tokoh penyebar Islam yang mendapat 

sebutan sunan, salah satunya adalah Sunan Geseng. Sunan Geseng merupakan 

penyebar Islam di Jawa bagian tengah dan selatan, yaitu: Kebumen, Purworejo, 

Magelang, Temanggung, Daerah Istimewa Yogyakarta, Pati, Tuban dan Kediri. 

        Hal menarik dari fenomena tokoh Sunan Geseng, bahwa di tempat-tempat 

yang disebut itu juga dikenal sebagai tempat ziarah Sunan Geseng. Tempat ziarah 

Sunan Geseng paling banyak dikenal di wilayah Jawa Tengah hingga Jawa Timur 

berupa makam dan petilasan. Dengan kata lain bahwa makam dan petilasan Sunan 

Geseng tidak hanya satu tempat, tetapi terdapat di banyak tempat.  
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        Banyaknya tempat ziarah Sunan Geseng berupa makam dan petilasan 

menarik untuk diteliti, karena dari situ bisa dilihat bagaimana sejarah dan memori 

kolektif Sunan Geseng terbentuk. Riset awal dilakukan di tempat peziarahan 

Sunan Geseng antara lain: Kebumen, Purworejo, Magelang, Temanggung, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Pati, Tuban dan Kediri. Dari sekian banyak itu riset ini 

akan melakukan penelitian di Kebumen, Purworejo, Magelang, Temanggung dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Riset ini membatasi pada tempat itu sebagai alasan 

teknisnya karena terlalu luasnya cakupan lokasi, sehingga ada kendala jarak yang 

jauh, keterbatasan waktu, dana dan tenaga. 

        Sebagai gambaran awal akan dijelaskan secara singkat beberapa lokasi 

penelitian antara lain: Makam Jolosutro terletak di RT 02, Dusun Jolosutro, Desa 

Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kompleks pemakaman terbagi menjadi dua yaitu: Makam Sunan Geseng di 

dalamnya terdapat cungkup Sunan Geseng, cungkup santri Sunan Geseng, 

cungkup tokoh masyarakat setempat dan cungkup juru kunci Jolosutro disebut 

sentana. Kompleks kedua berupa pemakaman umum lokasinya di sebelah bawah 

disebut Makam Prayan. 

        Makam Daleman terletak di RT 08, RW 03, Dusun Daleman, Desa 

Sumberharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Letaknya tidak jauh dari jalan Piyungan-Prambanan sebelah selatan 

RSUD Prambanan. Cungkup Sunan Geseng terdapat di dalam kompleks 

pemakaman umum yang dianggap masyarakat merupakan bekas rumahnya. 
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        Makam Tirto terletak di Bukit Pejaten, RT 04, RW 01, Dusun Tirto, Desa 

Tirto, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Makam Tirto 

paling ramai dikunjungi peziarah diantara tempat penelitian. Sarana dan prasarana 

paling lengkap didukung dengan masyarakat yang ramah kepada semua peziarah.  

        Makam Walitelon Utara terletak di RT 03, Dusun Nglangon, Desa Walitelon 

Utara, Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Makam 

berupa batu-batu besar dan yoni awalnya merupakan situs pepunden desa. Klaim 

sebagai Makam Sunan Geseng terjadi pada tahun 2006 saat dibangun gapura pintu 

masuk makam dari arah Dusun Nglangon dan Dusun Widoro. 

        Makam Bedegolan terletak di pinggir Bendung Bedegolan, Desa Kaboaran, 

Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Lokasi makam 

berbeda dengan ditempat lain yang identik diketinggian, Makam Bedegolan 

terletak di permukaan tanah rendah.  

        Di Desa Jatimulyo, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, banyak ditemui tempat yang diklaim pernah disinggahi Sunan 

Geseng dan Sunan Kalijaga antara lain: Njurug, Maladan, Sendang Banyuurip, 

Kedung Ringin, Kedung Pucang, Badean, Gunung Ngajen dan Pohon Jatikluwih. 

Dari delapan tempat tersebut terjalin mitos Sunan Geseng yang saling berkaitan. 

        Petilasan Sunan Geseng di Pegunungan Girinyono, Pedukuhan Girinyono, 

Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta disebut Pesarean Blubuk. Masyarakat menyebut kompleks 

pemakaman dengan istilah lokal jaratan dan memanggil Sunan Geseng dengan 

panggilan eyang.  
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        Petilasan Sunan Geseng di Dusun Gatep berada di Gunung Gemulung dan 

lereng Gunung Siringin. Petilasan di lereng Gunung Siringin disebut Petilasan 

Gatep terletak di RT 03, RW 03, Dusun Gatep, Desa Bagelen, Kecamatan 

Bagelen, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Petilasan berupa batu besar sering 

digunakan oleh peziarah menghadap tergolong tempat wisata religi baru. 

 

B. Rumusan Masalah 

        Penelitian ini akan menelusuri bagaimana proses terbentuknya sejarah dan 

memori kolektif Sunan Geseng di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, 

sehingga pertanyaan yang diajukan: 

1. Bagaimana memori kolektif masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Jawa Tengah tentang Sunan Geseng terbentuk? 

2. Mengapa terjadi penguatan memori kolektif terhadap Sunan Geseng? 

3. Apa fungsi memori kolektif tentang Sunan Geseng bagi masyarakat 

pendukungnya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan fenomena munculnya tempat peziarahan Sunan Geseng. 

b. Menjelaskan bagaimana masyarakat pendukung melakukan upaya-upaya 

untuk melegitimasi eksistensi tempat ziarah Sunan Geseng. 

c. Mengetahui respon masyarakat terhadap tempat-tempat ziarah Sunan 

Geseng.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk bisa mengetahui jalinan religi dan budaya dalam kehidupan 

masyarakat Islam di Jawa. 

b. Dapat memahami pola-pola religiusitas masyarakat terutama terhadap 

makam petilasan Sunan Geseng. 

c. Dapat memahami cara masyarakat memanfaatkan atau menggunakan 

nilai-nilai sejarah khususnya Sunan Geseng. 

 

D. Kajian Pustaka 

        Penelitian ilmiah mengenai Sunan Geseng secara lengkap belum dilakukan, 

tetapi penelitian tentang makam, petilasan dan budaya peninggalan Geseng sudah 

ada yang melakukan, meskipun masih sangat terbatas kajiannya. Hasil penelitian 

berupa naskah, babad, buku, jurnal, skripsi dan disertasi. Beberapa penelitian 

mengenai Sunan Geseng sebagai berikut: 

        Pertama, Naskah Bappeda Tingkat II Purworejo, Konsep Sejarah Bagelen 

Hingga Kabupaten Purworejo Dari Sejak Mataram Purba Hingga Sekarang. Di 

dalamnya dijelaskan mengenai asal mula Bagelen hingga berubah nama menjadi 

Purworejo. Silsilah dan sepak terjang Sunan Geseng di wilayah Bagelen dibahas 

secara detail dalam naskah ini. Persamaan penelitian Bappeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang mitos Sunan 

Geseng di Bagelen, sedangkan perbedaannya peneliti lebih banyak 

mengemukakan mitos dari berbagai daerah penelitian. 
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        Kedua, Radix Penadi, Sunan Geseng Mubaligh Tanah Bagelen. Membahas 

silsilah Sunan Geseng dan perjalanannya menuntut ilmu hingga menyebarkan 

Islam. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mitos 

Cakrajaya yang berguru kepada Sunan Kalijaga, di dalam buku terdapat informasi 

beberapa Petilasan Sunan Geseng. Perbedaan dengan penelitian ini adalah dalam 

buku Radix Penadi hanya dibahas Petilasan Sunan Geseng di Dusun Gatep dan 

Desa Jatimulyo, sedangkan hasil penelitian menunjukkan lebih banyak tempat 

yang di klaim sebagai makam dan petilasan Sunan Geseng. 

        Ketiga, Oteng Suherman, Babad Sunan Geseng, buku ini membahas 

Cakrajaya saat menjadi penyadap nira yang berubah menjadi emas, lalu berguru 

kepada Sunan Kalijaga hingga berjuluk Sunan Geseng. Dibahas juga mengenai 

pembelaannya terhadap Syaikh Siti Jenar saat mendapat hukuman dari walisongo 

dan transformasi Sunan Geseng menjadi Kyai Ageng Jolosutro. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah membahas penyebaran Islam di Bagelen. Perbedaan 

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan adalah tidak ditemukan fakta 

mengenai transformasi Sunan Geseng menjadi Kyai Ageng Jolosutro. 

        Keempat, Wahjudi Pantja Sunjata, dkk. Kupatan Jalasutra: Tradisi, Makna 

dan Simboliknya, mengupas tentang latar belakang, tujuan upacara, waktu, lokasi, 

jalannya upacara dan sesaji. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

mitos Sunan Geseng sebagai tokoh spiritual yang dikultuskan masyarakat, tetapi 

mitos tertulis di dalam buku banyak berbeda dengan tradisi lisan yang berhasil 

peneliti himpun di wilayah tersebut. Perbedaan penelitian Wahjudi Pantja Sunjata 

dengan peneliti adalah Wahjudi hanya membahas upacara tradisi Kupatan 



 

7 
 

Jolosutro di Makam Jolosutro, sedangkan peneliti membahas tradisi yang 

berkaitan dengan Sunan Geseng di lokasi penelitian lain, yaitu: Saparan, Kupatan 

Jolosutro, Nyadran Ngisor, Selikuran, Slametan, Ruwahan dan Rajaban. 

        Kelima, Cholilurochman, dkk. Cerita Wali Sunan Geseng, merupakan karya 

masyarakat Dusun Tirto berisi mitos Sunan Geseng. Mitos ini menarik, sebab 

pada tradisi lisan tidak dituturkan bisa jadi dianggap aib, karena Sunan Geseng 

diakhir hayatnya berubah menjadi tikus. Di Makam Tirto terdapat tiga nisan yaitu: 

Giri Jembangan, Sunan Geseng dan nisan kosong. Tampaknya antara tradisi 

tulisan dengan fakta lapangan saling berkaitan mengenai mitos Sunan Geseng.  

        Secara umum perbedaan antara tulisan-tulisan di atas dengan hasil penelitian 

adalah tidak dibahas mengenai sejarah dan penguatan memori kolektif Sunan 

Geseng di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Karya-karya di atas 

hanya berisi informasi mengenai lokasi makam petilasan Sunan Geseng, variasi 

mitos Sunan Geseng dan beberapa tradisi berkaitan dengan Sunan Geseng yang 

masih dilaksanakan hingga sekarang.  

 

E. Kerangka Teoritis 

        Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang serta permasalahan 

penelitian di atas, tesis ini akan meneliti tentang sejarah dan memori kolektif 

Sunan Geseng di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah ditinjau dari 

aspek budaya. Peneliti menggunakan pendekatan historis antropologis dimana 

sejarah dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu. 
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        Teori yang digunakan adalah teori politik ingatan, untuk lebih jauh mengerti 

artinya akan dipaparkan penjelasannya. Ketika ingatan individu dituturkan kepada 

khalayak maka ingatan telah tertransformasikan menjadi ingatan sosial. Bila 

transformasi ingatan berlangsung secara lintas generasi, maka disitu terjadi proses 

transmisi atau pewarisan ingatan. Ingatan tidak selalu berupa rekaman, namun 

bisa berupa tuturan pengalaman masa lalu yang hidup dalam suatu masyarakat 

pada suatu zaman. Pengalaman masa lalu akan dianggap ada dan keberadaannya 

bisa berkelanjutan, bila ada penuturan dan penuturan ulang atas pengalaman 

tersebut. Dengan begitu pengalaman masa lalu tidak akan hilang ditelan waktu, 

melainkan dihadirkan kembali di masa kini. Tetapi, untuk apa pengalaman masa 

lalu “dihadirkan kembali” di masa kini? Jawaban atas pertanyaan ini tergantung 

pada jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut: pengalaman masa lalu siapa 

dan yang mana? Siapa yang menghadirkan kembali pengalaman masa lalu itu ke 

masa kini? Dalam konteks atau kondisi waktu seperti apa dan bagaimana 

“penghadiran kembali” pengalaman masa lalu ke masa kini itu berlangsung?.  

        Dengan pertanyaan itu kita memasuki wilayah politik ingatan. Istilah itu 

merupakan terjemahan dari politics of memory, karena pengingatan hanyalah 

salah satu sisi dari memori, sisi lainnya adalah pelupaan. Dengan kata lain 

pengingatan dan pelupaan adalah dua sisi dari mata uang yang sama, yaitu 

memori. Dalam politik ingatan perhatian utama bukan pada apa yang 

sesungguhnya terjadi di masa lalu, tetapi bagaimana masa lalu itu diingat. Di sini 

yang diperdebatkan bukan fakta masa lalu, melainkan bagaimana orang 

menuturkan sekaligus memaknai masa lalu. Cara penuturan dan pemaknaan masa 
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lalu itu membentuk dan sekaligus dibentuk cara orang mendefinisikan rasa 

kediriannya atau sense of self. Dalam politik ingatan masalah muncul dan hampir 

selalu muncul ketika artikulasi ingatan kolektif suatu kelompok masyarakat yang 

sebelumnya dibungkam mengancam ingatan kolektif yang dominan dan telah 

mapan.
1
 

        Saat ingatan dimengerti sebagai rekaman atas suatu kejadian atau sejumlah 

kejadian di masa lalu, berarti ingatan merupakan jejak masa lalu. Dengan logika 

bisa dikatakan bahwa dari jejak-jejak yang ditinggalkannya kita bisa mereka ulang 

masa lalu. Dalam perekaan-ulang terkadang ada satu atau beberapa hal yang lepas 

itu wajar karena ingatan manusia terbatas dan ingatan memiliki daya 

selektivitasnya sendiri. Saat ingatan terus menerus diciptakan dan dicipta ulang 

maka terjadi proses pembiasaan atau pendisiplinan. Ada penghargaan bagi 

seseorang yang fasih memproduksi ingatan, meskipun dari dirinya sendiri.
2
 

        Menurut Martin Heidegger, sejarah bukan semata-mata narasi tentang masa 

lalu, melainkan sesuatu yang hidup pada masa kini, dalam arti bagaimana narasi 

masa lalu dibentangkan di masa kini untuk dimaknai (sekaligus memaknai) masa 

kini. Pemaknaan terhadap masa lalu itu dilakukan berdasarkan konteks masa kini.
3
 

Sebagai contoh narasi peristiwa masa lalu tentang Sunan Geseng oleh masyarakat 

pendukungnya dikonstruksi dan direproduksi dalam bentuk artefak yang 

diwujudkan melalui monumen. Monumen lalu dikomunikasikan kepada khalayak 

dengan maksud untuk melegitimasi eksistensi Sunan Geseng. Keberadaan 

                                                           
        

1
 Budiawan, Sejarah dan Memori: Titik Simpang dan Titik Temu (Yogyakarta: Ombak, 2015), 

149-151. 
        

2
 Ibid., 160-161. 

        
3
 Ibid., 6-7. 
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monumen juga menjadi bukti adanya keyakinan dan religiusitas masyarakat 

pendukungnya, selain adanya kultur Jawa untuk membangun monumen berupa 

makam atau petilasan sebagai bentuk politik ingatan.  

 

F. Metode dan Sumber Penelitian 

1. Metode  

        Metode penelitian sejarah lazim disebut “metode sejarah”. Metode 

berarti cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis. Metode 

sejarah adalah penyelidikan atas suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan 

pemecahannya dari perspektif historik. Berdasarkan pengertian di atas, ahli 

ilmu sejarah menetapkan empat kegiatan pokok dalam meneliti sejarah yaitu:
4
 

1. Metode heuristik adalah keterampilan dalam menemukan, menangani, 

dan memperinci bibiliografi atau mengklarifikasi dan merawat 

catatan-catatan. Sumber dokumen peneliti peroleh dari Perpustakaan 

Daerah Purworejo, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Narasumber 

dan koleksi pribadi. Sumber lisan dalam tesis ini merupakan sumber 

primer karena tidak ditemukan dokumen yang berkaitan dengan 

Sunan Geseng. Sumber lisan berupa wawancara langsung dengan 

pelaku atau saksi mata yang melakukan upaya legitimasi eksistensi 

Sunan Geseng yaitu: juru kunci, peziarah, masyarakat dan tokoh 

masyarakat atau pemerintah setempat. 

                                                           
        

4
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), 103-120. 
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2. Metode verifikasi adalah kritik untuk memperoleh keabsahan sumber 

yang diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber melalui kritik 

ekstern dan keabsahan tentang kesahihan sumber melalui kritik intern. 

Sebagai contoh Di Makam Tirto peneliti mendapat salinan buku 

terbitan tahun 1989. Buku Cerita Wali Sunan Geseng ditulis oleh 

mertua narasumber. Buku ini telah memberi variasi mitos Sunan 

Geseng di Makam Tirto yang tidak dituturkan tradisi lisan. 

3. Metode interpretasi atau penafsiran sejarah disebut juga analisis 

sejarah. Dalam proses interpretasi sejarah seorang peneliti harus 

berusaha mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya peristiwa. Interpretasi dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan data guna menyingkap peristiwa-peristiwa mana 

yang terjadi dalam waktu yang sama. Menurut peneliti hal yang 

menyebabkan terjadinya penguatan memori kolektif Sunan Geseng 

karena adanya kebutuhan keyakinan dan religiusitas masyarakat 

pendukungnya, serta adanya kultur Jawa untuk membangun monumen 

baik berupa makam atau petilasan sebagai tanda peringatan.  

4. Metode historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penyajian penelitian ini 

dalam bentuk pengantar, hasil penelitian dan simpulan yang bisa 

dibaca dalam tulisan ini. 
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        Penelitian ini memanfaatkan data-data etnografis dalam bentuk folklor 

yang dituturkan oleh narasumber di semua tempat penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sejarah dan memori kolektif Sunan Geseng di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah masuk kategori folklor. Istilah 

folklore dalam dunia ilmu pengetahuan dikenalkan oleh Willian John Thoms, 

seorang ahli kebudayaan antik Inggris.
5
 Di dalam artikel The Athenaeum 

No.982, tanggal 22 Agustus 1846, dengan nama samaran Ambrose Merton, ia 

mengakui telah menciptakan istilah folklore untuk sopan santun Inggris, 

takhayul, balada dan sebagainya dari masa lampau yang sebelumnya disebut 

antiquities, popular antiquities atau popular literature. Pada saat diciptakan 

kosa kata bahasa Inggris folklore belum ada istilah untuk kebudayaan, namun 

tahun 1865 E. B Tylor memperkenalkan istilah culture yang mampu 

menggeser istilah folklore untuk diidentifikasikan dengan kebudayaan pada 

umumnya. Mengakibatkan folklore hanya digunakan dalam arti kebudayaan 

lebih khusus, yaitu kebudayaan yang diwariskan melalui tradisi lisan saja.
6
 

        Folklor adalah pengindonesiaan folklore, folk adalah sinonim kolektif 

yang memiliki ciri pengenal fisik, kebudayaan yang sama serta mempunyai 

kesadaran kepribadian sebagai kesatuan masyarakat. Lore adalah tradisi folk, 

yaitu sebagai kebudayaannya yang diwariskan secara turun menurun secara 

lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat 

pembantu pengingat. Folklor secara keseluruhan adalah sebagian kebudayaan 

suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif 

                                                           
        

5
 Ahli kebudayaan antik disebut antiquarian, ia mempelajari folklore. 

        
6
 James Danandjaja, Folklor Indonesia Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain (Jakarta: 

Grafiti, 1994), 6. 
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macam apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat 

pembantu pengingat. Ciri-ciri folklor sebagai berikut: 

a. Penyebaran dan pewarisannya secara lisan melalui tutur kata dari 

mulut ke mulut dengan disertai gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

b. Bersifat tradisional disebarkan dalam bentuk relatif atau standar. 

Disebarkan di antara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama 

paling sedikit dua generasi. 

c. Ada dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. Hal ini, 

karena cara penyebarannya dari mulut ke mulut biasanya bukan 

melalui cetakan atau rekaman, sehingga saat manusia lupa akan 

mengalami perubahan, walaupun begitu perbedaannya hanya pada 

bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya tetap bertahan. 

d. Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang 

lagi. 

e.  Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola. Misalnya cerita 

rakyat yang selalu menggunakan kata-kata klise, seperti konon. 

f. Mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif. 

g. Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai 

dengan logika umum. 

h. Milik bersama dari kolektif tertentu. 



 

14 
 

i. Bersifat polos dan lugu, sehingga kelihatannya kasar atau terlalu 

sopan. 

        Menurut Jan Harold Brunvand folklor digolongkan dalam tiga 

kelompok besar berdasarkan tipenya, yakni:  

1. Folklor lisan yang bentuknya memang murni lisan antara lain: 

(a) Bahasa rakyat, seperti: logat, julukan, pangkat tradisional dan 

titel kebangsawan. 

(b) Ungkapan tradisisonal, seperti: peribahasa, pepatah dan 

pameo. 

(c) Pertanyaan tradisional, seperti teka-teki. 

(d) Puisi rakyat, seperti: pantun, gurindam dan dongeng. 

(e) Nyanyian rakyat. 

2. Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan 

campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan. Kepercayaan rakyat 

misalnya yang oleh orang modern disebut takhayul terdiri dari 

pernyataan yang bersifat lisan ditambah gerak isyarat yang dianggap 

mempunyai makna gaib, seperti tanda salib bagi orang Kristen Katolik 

yang dianggap dapat melindungi seseorang dari hantu atau benda 

material yang dianggap dapat membawa rejeki. Bentuk folklor yang 

tergolong dalam kelompok ini selain kepercayaan rakyat, yaitu: 

permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat-istiadat, upacara dan 

pesta rakyat. 
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3. Folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknya bukan lisan, 

walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. Kelompok ini di 

bagi menjadi kelompok yang material dan yang bukan material. 

Bentuk folklor yang tergolong material antara lain: arsitektur rakyat, 

kerajinan tangan rakyat, pakaian dan perhiasan tubuh adat, makanan 

dan minuman rakyat serta obat-obatan tradisional. Folklor kelompok 

yang bukan material antara lain: gerak isyarat tradisional, bunyi 

isyarat untuk komunikasi seperti kentongan tanda bahaya dan musik 

rakyat.
7
 

        Ada sebagian yang menganggap folklor sama dengan tradisi lisan, 

karena hanya merupakan sebagian kebudayaan yang disebarkan melalui 

tradisi lisan atau oral tradition. Pihak lain tidak sependapat pernyataan 

tersebut karena tradisi lisan mempunyai arti yang sempit, sebab hanya 

mencakup cerita rakyat, teka-teki, peribahasa dan nyanyian rakyat, sedangkan 

folklor mencakup tarian rakyat dan arsitektur.
8
 

        Bentuk penulisan tesis ini menggunakan historiografi tradisional, karena 

terdapat mitos dan takhayul. Berbeda dari pendapat James Danandjaja di atas 

yang menyebutkan bahwa folklor lebih luas cakupannya dari tradisi lisan, 

maka peneliti akan menuliskan pendapat dari ahli lain. Tradisi lisan sebagai 

pesan-pesan verbal yang merupakan laporan dari masa lalu yang melampaui 

masa kini mengharuskan pesan-pesan tersebut berupa pesan lisan yang 

                                                           
        

7
 Ibid., 21-22. 

        
8
 Ibid., 2-5. 
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diucapkan, dinyanyikan atau disebutkan hanya dengan alat musik.
9
 Tradisi 

lisan terdiri dari: petuah-petuah, kisah, cerita kepahlawanan dan dongeng.
10

 

Sunan Geseng dikaitkan dengan asal usul dan kejadian misalnya tentang 

pemberian nama geseng dalam bahasa Jawa, dalam bahasa Indonesia berarti 

gosong. Peristiwa yang dialami Sunan Geseng saat gulanya berubah menjadi 

emas masuk kategori mitos.   

        Monumen Sunan Geseng sebagai obyek penelitian masuk dalam 

kategori folklor. Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang 

tersebar dan diwariskan turun-temurun di antara kolektif macam apa saja 

secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun 

contoh yang disertai gerak isyarat atau alat pembantu pengingat.
11

 Alat 

pembantu pengingat yang dimaksud dalam folklor Sunan Geseng berupa 

monumen yang diwujudkan dalam bentuk makam dan petilasan. 

        Folklor Sunan Geseng masuk kategori folklor sebagian lisan, karena 

berupa kepercayaan rakyat. Kepercayaan rakyat atau yang sering disebut 

takhayul adalah kepercayaan yang oleh orang berpendidikan barat dianggap 

sederhana bahkan pandir, tidak berdasarkan logika, sehingga secara ilmiah 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Berhubung kata takhayul mengandung 

arti merendahkan atau menghina maka ahli folklor modern lebih senang 

mempergunakan istilah kepercayaan rakyat atau keyakinan rakyat, karena 

takhayul berarti hanya khayalan belaka. Istilah takhayul sering dihindari oleh 

                                                           
        

9
 Jan Vansina, Tradisi Lisan Sebagai Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2014), 43. 

        
10

 Agus Mulyana. dkk, Historiografi di Indonesia Dari Magis-Religius hingga 

Strukturis (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 14-16. 
        

11
 James Danandjaja, Folklor Indonesia, 2. 
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orang berpendidikan barat, namun ahli folklor tidak membenarkan sikap 

tersebut dengan alasan:  

1. Takhayul mencakup bukan saja kepercayaan, melainkan kelakuan, 

pengalaman-pengalaman, alat, ungkapan serta sajak. 

2. Kenyataannya tidak ada orang yang bagaimana modernnya dapat 

bebas dari takhayul baik dalam hal kepercayaan maupun kelakuan. 

        Takhayul menyangkut kepercayaan dan praktek (kebiasaan) pada 

umumnya diwariskan melalui media tutur kata. Tutur kata ini dijelaskan 

dengan syarat-syarat yang terdiri dari tanda-tanda atau sebab-sebab dan yang 

diperkirakan akan ada akibatnya.
12

 Kepercayaan rakyat mempunyai fungsi 

bagi pendukungnya ialah: 

1. Sebagai penebal emosi keagamaan atau kepercayaan. 

2. Sebagai sistem proyeksi khayalan suatu kolektif yang berasal dari 

halusinasi seseorang yang sedang mengalami gangguan jiwa dalam 

bentuk makhluk-makhluk gaib. 

3. Sebagai alat pendidik anak atau remaja. 

4. Sebagai penjelasan yang dapat diterima akal suatu folk terhadap gejala 

alam yang sangat sukar dimengerti sehingga sangat menakutkan, agar 

dapat diusahakan penanggulangannya. 

5. Untuk menghibur orang yang sedang mengalami musibah. 

 

 

                                                           
        

12
 Ibid., 153-154. 
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2. Sumber Penelitian 

        Sasaran pokok narasumber yaitu: juru kunci, masyarakat sekitar 

monumen, peziarah dan tokoh masyarakat maupun pemerintah setempat. 

Narasumber pertama yaitu juru kunci, karena bertanggungjawab menjaga 

situs peziarahan, ia bertugas memelihara dan menjaga keamanan situs tanpa 

izin dari juru kunci peziarah tidak boleh memasuki keramat. Peran lain juru 

kunci sebagai juru bicara yang kadang merupakan satu-satunya pewaris 

tradisi lisan mengenai sang wali, ia akan mengisahkan legenda sang wali 

kepada setiap peziarah melalui legenda tersebut dijelaskan ciri khas 

makamnya, arti nama tempat ataupun asal ritus tersebut. Juru kunci juga 

berperan sebagai pelayan ritus yang mendahului peziarah berjalan, membuka 

pintu, mengatur sesaji dan mengucapkan doa-doa. Ia bertugas mengatur 

penyelenggaraan selamatan dan mengurus penginapan peziarah serta 

mengawasi perilaku peziarah selama menginap. Juru kunci sering 

dimanfaatkan sebagai tempat konsultasi peziarah berkaitan dengan 

permintaan peziarah kepada wali. Juru kunci biasanya diminta peziarah 

sebagai perantara, namun ada juga yang menawarkan jasa sebagai pelayan 

ritus. Wawancara dengan juru kunci monumen Sunan Geseng dilakukan 

untuk mencari persepsi lokal asal mula peziarahan Sunan Geseng. 

        Narasumber kedua yaitu masyarakat sekitar monumen contohnya: ibu 

rumah tangga yang berdagang, produsen camilan khas Makam Tirto dan 

pengrajin tas anyaman. Mereka dipilih karena mempunyai informasi 
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mengenai dampak ekonomi dengan dijadikannya Makam Tirto sebagai 

kawasan wisata religi.  

        Narasumber ketiga yaitu peziarah untuk mengetahui motivasi dan tujuan 

kunjungan. Peziarah mayoritas meminta petunjuk, penglaris, kekayaan, 

jodoh, jabatan dan kelancaran belajar. Laki-laki merupakan mayoritas 

peziarah di monumen Sunan Geseng yang lokasinya sepi. Peziarah  

didominasi kalangan menengah ke bawah yang berkunjung secara berkala. 

Mayoritas juru kunci mengatakan monumen Sunan Geseng dikunjungi oleh 

berbagai etnis dan agama, tetapi peneliti tidak pernah bertemu dengan 

pengunjung tersebut. 

        Narasumber keempat yaitu tokoh masyarakat atau pemerintah setempat. 

Wawancara dengan tokoh masyarakat dilakukan untuk mengetahui latar 

belakang keagamaan masyarakat setempat. Wawancara dengan pemerintah 

desa dilakukan untuk mengetahui proses terjadinya transformasi monumen 

menjadi kawasan wisata religi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

        Supaya pembahasan dapat dipahami dan sistematis, maka penulisan dibagi 

menjadi lima bab, adapun rinciannya sebagai berikut:  

        Bab I adalah bab pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab. Bab 

pendahuluan mengemukakan latar belakang permasalahan dari sejarah dan 

memori kolektif Sunan Geseng di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 

yang dipilih sebagai objek kajian. Sub bab selanjutnya yaitu rumusan masalah 
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mengenai masalah-masalah akademik serta tujuan dan kegunaan penelitian. Sub 

bab kajian pustaka untuk menjelaskan kekhususan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian yang terdahulu. Mengenai kerangka teoritis sebagai panduan 

dalam penelitian dijelaskan dalam sub bab tersendiri. Sub bab selanjutnya 

membahas metode dan sumber penelitian, dijelaskan metode yang akan dilakukan 

dan narasumber yang akan diwawancarai. Sub bab terakhir dijelaskan mengenai 

sistematika pembahasan dalam penelitian. 

        Bab II merupakan paparan terkait dengan variasi dan perbedaan makam 

petilasan Sunan Geseng yang menjadi objek penelitian, dalam bab ini terbagi 

menjadi dua sub bab, yakni gambaran umum wilayah makam petilasan Sunan 

Geseng dan proses terbentuknya memori kolektif Sunan Geseng di Delapan 

Wilayah. Sub bab pertama poin a membahas: letak geografis, pendidikan, sosial, 

budaya, dan keagamaan, poin b membahas sekilas kondisi lingkungan monumen 

dan poin c membahas mitos. Masing-masing poin membahas Makam Jolosutro, 

Makam Daleman, Makam Tirto, Makam Walitelon Utara, Makam Bedegolan, 

Petilasan Jatimulyo, Pesarean Blubuk dan Petilasan Gatep. Sub bab kedua 

membahas tradisi yang berkaitan dengan Sunan Geseng, di antaranya: Saparan, 

Kupatan Jolosutro, Nyadran Ngisor, Ruwahan, Selikuran, Selametan, Syukuran, 

Kutukan, Rajaban, Haul Sunan Geseng dan Tahlil Senin kliwon.  

        Bab III adalah pembahasan tentang Makam dan Petilasan: Sebagai Wujud 

Penguatan Memori Kolektif Sunan Geseng. Ada dua sub bab yang dibahas yakni 

pembangunan makam petilasan Sunan Geseng dan pengelolaan dari waktu ke 

waktu. Sub bab pertama terdiri dari poin a dan b. Poin a mengenai pembangunan 
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makam petilasan meliputi: waktu, alasan dan dana. Poin b mengenai 

perkembangan fisik makam petilasan meliputi renovasi dan bangunan baru serta 

dana renovasi dan bangunan baru. Sub bab kedua mengenai pengelolaan makam 

petilasan dari waktu ke waktu yang ditelusuri di Makam Jolosutro, Makam 

Daleman, Makam Tirto, Makam Walitelon Utara, Makam Bedegolan, Petilasan 

Jatimulyo, Pesarean Blubuk dan Petilasan Gatep. 

        Bab IV membahas tentang fungsi sosial dan budaya monumen Sunan Geseng 

sebagai politik ingatan bagi masyarakat pendukungnya. Terdiri dari dua sub bab 

yakni fungsi sosial dan fungsi budaya. Sub bab pertama terdiri dari politik sosial, 

politik ekonomi dan politik spiritual. Sub bab kedua sebagai fungsi budaya 

monumen Sunan Geseng meliputi: kecintaan terhadap sosok Sunan Geseng, 

mencari berkah, mencari petunjuk, pintu gerbang belajar ilmu gaib, media 

komunikasi dengan ilmu gaib dan sebagai bentuk rasa syukur. 

        Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang 

dipaparkan dan saran bagi peziarah, pengelola makam, masyarakat sekitar dan 

tokoh masyarakat serta peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Pada bagian akhir ini, peneliti akan menyimpulkan beberapa hal dari 

pembahasan sebelumnya yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan tesis 

ini. Penulis juga memberikan saran yang dirasa relevan dan perlu, dengan 

harapan dapat menjadi sebuah kontribusi baru bagi peneliti selanjutnya. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka ada 

beberapa poin penting yang bisa dijadikan sebagai sebuah kesimpulan, yaitu: 

1. Bagi masyarakat yang belum mengenal tulisan pengalaman masa lalu 

berfungsi sebagai pengetahuan, pegangan atau pedoman kehidup. 

Mereka lebih mementingkan retorika cerita daripada kebenaran 

faktanya. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut misalnya 

keteladanan, keberanian, kejujuran, kekeluargaan, penghormatan 

terhadap leluhur, kecintaan dan kasih sayang. Nilai tersebut lalu akan 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pewarisan ini 

bertujuan agar generasi berikutnya memiliki rasa kepemilikan atau 

mencintai cerita masa lalunya. Bahkan masa lalunya harus diyakini 

sehingga menjadi kepercayaan yang harus dipegang teguh. 

2. Masyarakat pendukung Sunan Geseng menggunakan makam dan 

petilasan sebagai simbol untuk mendukung narasi-narasi sejarah 

tentang kehadirannya di masa lalu. 
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3. Terjadi penguatan memori kolektif terhadap Sunan Geseng 

diakibatkan adanya keyakinan dan religiustias dari masyarakat 

pendukungnya. 

4. Ada banyak variasi dalam memahami Sunan Geseng di delapan 

daerah penelitian, karena setiap kolektif mempunyai klaim terhadap 

dirinya sebagai bentuk identitas lokal daerahnya.  

5. Fungsi memori kolektif Sunan Geseng bagi masyarakat 

pendukungnya adalah sebagai politik mengingat dan adanya kultur 

Jawa untuk membangun monumen baik berupa makam maupun 

petilasan. Wujud verbal dari politik mengingat itu diwujudkan dalam 

bentuk mengangkat juru kunci, mengadakan ritual, membangun 

kompleks makam serta melengkapi fasilitas sebagai sarana pendukung 

peziarahan. Disini tampak terlihat jelas bagaimana masyarakat 

pendukungnya berupaya membangun pilgrimage. 

6. Fungsi sosial monumen Sunan Geseng sebagai politik mengingat bagi 

masyarakat pendukungnya terdiri dari tiga fungsi diantaranya: fungsi 

politik terjadi hubungan sosial antar masyarakat pendukung dan 

masyarakat sekitar makam, selain itu ketika tradisi yang berkaitan 

dengan monumen dan sosok Sunan Geseng telah diambil alih oleh 

pemerintah untuk dijadikan destinasi wisata, terjadi hubungan sosial 

yang lebih luas lagi, sebab mampu menghasilkan keuntungan yang 

lebih beragam. Adanya monumen kemudian terdapat pelaksanaan 

ritus pribadi dan ritus desa. Sedangkan fungsi ekonomi menghasilkan 
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pendapatan baik bagi monumen, juru kunci maupun masyarakat 

sekitar. Sebagai fungsi spiritual kemudian dihadirkan kekeramatan 

pada monumen dan dibuatlah berbagai aturan, larangan serta tata cara 

berziarah. 

7. Fungsi budaya monumen Sunan Geseng yaitu adanya kultur Jawa 

untuk membangun makam maupun petilasan bagi tokoh pada masa itu 

terutama tokoh penyebar agama Islam. 

8. Respon masyarakat terhadap munculnya fenomena Sunan Geseng 

beragam. Masyarakat sekitar monumen yang peneliti temui di lokasi 

penelitian pada umumnya mengaku mendapat keuntungan materi dan 

kebanggaan tersendiri karena daerahnya dikenal luas sehigga 

didatangi banyak peziarah. Respon peziarah mengaku merasa senang, 

apalagi jika hajatnya terkabul setelah melaksanakan ritual. Pemerintah 

desa setempat mengaku merasa tertantang untuk membenahi fasilitas-

fasilitas monumen, supaya bisa menarik peziarah lebih banyak, 

sehingga desa akan menjadi lebih makmur. Dari respon positif di atas 

ada juga masyarakat sekitar monumen yang enggan berkomentar atau 

mengaku tidak mengetahui seluk beluk monumen kemungkinan 

masyarakat tersebut tidak pernah dilibatkan dalam pengelolaan 

monumen sehingga tidak mendapat keuntungan materi, akibatnya 

memilih acuh tak acuh.  
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B. Saran 

        Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ditujukan 

kepada pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Peziarah 

             Sebagai tempat wisata religi Makam Petilasan Sunan Geseng ada 

baiknya tidak dilakukan praktik ritual yang berlebihan sehingga 

mengganggu peziarah lain. 

2. Pengelola makam 

             Sebaiknya pengelola makam lebih mengetahui secara detail 

mengenai sosok Sunan Geseng, sehingga bisa disampaikan kepada 

peziarah. 

3. Masyarakat sekitar dan tokoh masyarakat 

            Sebagian besar masyarakat sekitar dan tokoh masyarakat 

mendukung adanya tempat wisata religi baik makam maupun petilasan 

Sunan Geseng, meskipun begitu ada baiknya memanfaatkan tempat 

tersebut secara maksimal sehingga mampu memberi keuntungan baik 

materiil dan non materiil bagi kemakmuran bersama. 

4. Peneliti selanjutnya 

             Tesis ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan akan lebih menyempurnakannya lagi dengan 

meneliti wilayah-wilayah yang terdapat Makam Petilasan Sunan Geseng, 

supaya bisa diketahui lebih jauh lagi tentang sejarah dan memori kolektif 

yang ada pada lokasi-lokasi tersebut. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU: 

Abdurahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta: 

Ombak, 2011. 

 

Budiawan. Sejarah dan Memori: Titik simpang dan titik temu. Yogyakarta: 

Ombak, 2015. 

 

Cholilurochman, dkk. Cerita Wali Sunan Geseng. Tirto: 1989. 

 

Claude Guillot, & Henri Chambert-Loir. Ziarah dan Wali di Dunia Islam. Jakarta: 

Komunitas Bambu, 2010. 

 

Danandjaja, James. Folklor Indonesia: Ilmu gosip, dongeng, dan lain-lain. 

Jakarta: Grafiti, 1991. 

 

Mulyana, Agus, dkk. Historiografi di Indonesia Dari Magis-Religius Hingga 

Strukturis. Bandung: Refika Aditama, 2009. 

 

Mulyana, Slamet. Runtuhnya Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam 

di Nusantara. Yogyakarta: LKis, 2013. 

 

Penadi, Radix. Bagelen dalam Rangka Mencari Hari Jadi. Purworejo: Lembaga 

Studi dan Pengembangan Sosial Budaya, 1993. 

 

   . Sunan Geseng Mubaligh Tanah Bagelen. Purworejo: Lembaga 

Studi dan Pengembangan Sosial Budaya, 1988. 

 

Purworejo, Naskah Bappeda Tingkat II. Konsep Sejarah Bagelen Hingga 

Kabupaten Purworejo Dari Sejak Mataram Purba Hingga Sekarang. 

Purworejo:1982. 

 

Suherman, Oteng. Babad Sunan Geseng. Purworejo: Pustaka Srirono Purworejo, 

2012. 

 

                            . Babad Nyai Ageng Bagelen. Purworejo: Pustaka Srirono 

Purworejo, 2012. 

 

      . Babad Purworejo I dari Prabu Suwelocolo sampai Bupati 

Purworejo. Purworejo: Pustaka Srirono Purworejo, 2014. 

 

Sunjata, Wahjudi Pantja, dkk. Kupatan Jalasutra: Tradisi, Makna dan 

Simboliknya. Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

1997. 

 



Vansina, Jan. Tradisi Lisan Sebagai Sejarah. Yogyakarta: Ombak, 2014.   

 

 

WAWANCARA: 

Amat Jaelani, Marbot Masjid Badean dan juru kunci situs Selo Gateng, 5 Oktober 

2017. 

 

Andri, putera juru kunci Makam Jolosutro, 10 Mei 2017. 

 

Ella, masyarakat Tirto dan produsen kripik jagung “EDC”, 23 April 2017. 

 

Hafid, peziarah asal Boyolali, 10 Mei 2017. 

 

Jahri Muntalib, peziarah asal Grojogan, Wirokerten, 5 Oktober 2017. 

 

Jamilatun, masyarakat Tirto, 23 April 2017. 

 

Kulup Supatman, juru kunci Makam Daleman, 20 Oktober 2017. 

 

Maslihah, istri pemilik Pondok Sunan Geseng, Kleteran, Grabag, 15 Mei 2017. 

 

Muhammad Siroj Fathoni, juru kunci Makam Tirto, 14 April 2017. 

 

Nitidiarjo, juru kunci Pesarean Blubuk, 8 November 2017. 

 

Nuryadi, Kepala Dusun Tirto, 15 Mei 2017. 

 

Saliman, juru kunci Makam Bedegolan, 23 Desember 2017. 

 

Samsudin, masyarakat Gayam, Jatimulyo, Dlingo, 9 Oktober 2017.  

 

Sarimin, Kepala Desa Bagelen, 16 Oktober 2017. 

 

Siti Komariyah, masyarakat Tarukan, Dawung, Tegalrejo, 22 April 2017.  

 

Sri Suharyanti, pamong Desa Bagelen, 16 Oktober 2017. 

 

Sudarwis, kesra dan juru kunci Makam Walitelon Utara, 5 Desember 2017. 

 

Sumino, juru kunci Petilasan Gatep, 5 Desember 2016. 

 

Supardiyono, Juru Kunci Makam Jolosutro, 7 Oktober 2016 dan 10 Mei 2017. 

 

Warjiyanah, masyarakat Jolosutro, 5 Mei 2017. 

 

Yanti, juru kunci Sendang Banyuurip, 5 Oktober 2017. 



 

 



Lampiran 1.1 

Makam Jolosutro 

 

           Gapura Makam Jolosutro             Kompleks Makam Sunan Geseng 

 

     Cungkup Sunan Geseng Jolosutro          Pintu masuk cungkup Sunan Geseng 

 

                  Kotak infaq                Nisan Sunan Geseng Jolosutro 



Lampiran 1.2 

 

Makam Daleman 

 

      Gapura masuk Dusun Daleman  Cungkup Sunan Geseng Daleman 

 

        Juru kunci Makam Daleman               Sampul depan buku peziarah 

 

 Daftar nama peziarah             Daftar nama peziarah  

 



Lampiran 1.3 

Makam Tirto 

 

            Kompleks Makam Tirto              Suasana ziarah 

 

         Nisan Sunan Geseng (tengah)            Spanduk pengajian 

 

               Dagangan warga           Makam Nyai Nafisah 



Lampiran 1.4 

 

Makam Walitelon Utara 

 

     Pintu masuk dari Dusun Nglangon          Pintu masuk dari Dusun Widoro 

 

      Yoni       Makam Sunan Geseng 

 

      Sekitar makam   Balai Desa Walitelon Utara 



Lampiran 1.5 

 

Makam Bedegolan 

 

       Sekitar Makam Sunan Geseng                   Sekitar Makam Sunan Geseng 

 

         Prasasti di Bendung Bedegolan            Prasasti di tembok Makam Bedegolan 

 

         Saluran irigasi Bedegolan         Juru kunci dan Makam Sunan Geseng 



Lampiran 1.6 

 

Sendang Banyuurip 

 

                  Cungkup pemujaan            Cungkup air pemandian 

 

         Pendopo barat (tampak samping)           Musola 

 

  Tempat mandi peziarah (barat cungkup)      Struktur juru kunci Sendang Banyuurip 



Lampiran 1.7 

 

Masjid Baitul Mu`min, Badean dan Situs Selo Gateng 

 

               Masjid dan krapyak    Prasasti pembangunan masjid 

 

               Krapyak Selo Gateng           Pintu masuk Krapyak Selo Gateng 

 

                     Selo Gateng                                                   Sesaji 



Lampiran 1.8 

 

Sekitar Pohon Jatikluwih 

 

         Tampak depan     Tampak samping 

 

      Tampak belakang    Kotak infaq 

 

          Pintu masuk     Daun Jatikluwih 



Lampiran 1.9 

 

Pesarean Blubuk 

 

       Pintu masuk Pesarean Blubuk   Nisan kayu 

 

                    Pohon Sadang         Cungkup Sunan Geseng 

 

              Nisan Sunan Geseng             Nisan Sunan Geseng 

 



Lampiran 1.10 

 

Petilasan Gatep, Bagelen 

 

Petilasan Gatep     Makam Jaka Bedug 

 

                      Pohon Randu                           Suasana wawancara 

 

       Prasasti Masjid Sunan Geseng               Masjid Sunan Geseng, Bagelen 

    

    



 

    



Lampiran 2.1 

 

Tanda abdi dalem Keraton Yogyakarta 

 

 

 

 



Lampiran 2.2 (a) 

 

Buku peziarah 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.2 (b) 

Buku Peziarah 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.3 

 

Berbagai versi silsilah Cakrajaya (Sunan Geseng) 

 

 



Silsilah Bagelen 

 

Nyai Ageng Bagelen+ Awu-Awu Langit 

 

Rara Pitrah, Rara Taker, Bagus Gento 

 

   Raden Damarmoyo 

 

   Rr. Rengganis + Kyai Pakotesan 

    

   Pangeran Semono (Pangeran Muryo) 

 

Kyai Cakrajaya I (Sunan Geseng) 

 

Kyai Tumenggung Kertisoro (Bupati Jenar)  

 

Wira Tantana 

 

Raden Roro Sragu 

 

Joko Bedug (Kerta Panggolo Adipati Nilasrobo/ Cokrojoyo II), Raden Bumi 

 

BRA Tungle+T. Rogowongso/R.A Danurejo (Cokrojoyo III)  Raden Nosuto (Wirosuto)+BRA Tungle 

 

1. Raden Ayu Lebe+ Syeh Baulowi   1. R.T Cokrojoyo I (Cokrojoyo Mbalik) 
2. R.A Notoyudo III+ R.A Notoyudo III (Bupati Kedu)  2. R. Kertoyudo 
3. Nilasrobo      3.R. Hudosoro / Yudosoro 
4. R.T Kartomenggolo 
5. Raden Rogoyudo 
6. Raden Ayu Nosingo+Kyai Nosingo 

 
 
R.M Singogati,             R.M Singowijoyo+R.Bei Singawijaya  
 
 
R. Singodrio R. N Citrowikromo, R. Prawironegoro (Wedana Bragolan), R. Rekso Diwiryo  
      (RAA Cakranegara I/Bupati pertama Purworejo)  
 
         
    

Sumber: Makam Joko Bedug, Dusun Bedug, Desa Bagelen, Kecamatan Bagelen, Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah. 



Silsilah Keluarga Bagelen 
Suhita         Prabu Brawijaya 

 
R. Panutun,        R.I Gatayu      Lembu Peteng 

 
R. Djoko Panuwun      A. Kayumutu   Nyi Ageng Ngerang, Ki Seno Pendowo          Ki Ageng Wonosobo 

 
Nyi Ageng Bagelen     +   Awu-Awu Langit   Pang Made Pondok I   Ki Ageng Selo 

 
R. Bagus Gentong (Bagelen)    Ki Ageng Pekiringan   Ki Ageng Anis 

 
R. Damarmaja (Ing Bedung)           Ki Wisa     Ki Ageng Pemanahan 

 
R. Ayu Rengganis     Ki Wonodjojo    Panembahan Senopati 

 
Pangeran Semang     Ki Sutadjaja (Bragolan)   Mas Jolang 

 
Sunan Geseng (Tjakra Djaja I)         Raden Rangsang 

 
R. Bumi                 R. Djoko Bedug (Tjakra Djaja II)         Sultan Tegal Arum 

 
R. Wirasuta Ki Kertamenggala  A. Danuredja (Tjakra Djaja III)  +     Raju Tungle 
 
        
R Kartojudo I    +  R. T Kartomenggolo, R. Nilosrobo, Rarju Nasingan + Ki Sutadjaja (Bragolan) 

   
 

R Kertawangsa           R. Singogati (Bragolan) 
 

    R. Singodiwongso (lurah Bakungan) 
R. Kertajudo II          

 
R. Nganten Paulah (Petanahan)   R.Ng. Singosemito (Djenar), R.Ng Tjokrodijo (Singil Wetan), R.Singodarmo (lurah Djenar) 
 
R. Mandrakiman 
 
R. Ng. Dulsomad  R.Ng Sakur R.H Abu Bakar  R.Ng H. Siti Ngaisah R.H Sidik 
 
R.H Topo  R. H Saleh R. Djaja Munadi  R. Ng Warijem  R. H Bisri 
 
R.H Sirad  R. Ng Ngadinem R. Ng Musijem  R.H Ngusman  R. H Junus 
 
R. Mangunwidjaja  R. H Ngasikin R. Wirjowihardjo     R. Adjali 
 
R. Sanmustaram  R. Ng Rakinem R. Djajakirana     R. H Damanhuri 
 
   R. Ng Semi R. Ng Tikem     R. Ng Aminah 
 
   R. Ng Patih       R. Ng Saqdah R. Ng Djamilah 
Sumber Silsilah: Sumino juru kunci Petilasan Bagelen, salinan dari Pak Tarto 



Silsilah Cakrajaya/Sunan Geseng 

 

Prabu Suwelocolo (Medang Kamulan) 

 

Sri Gatayu, R. Sandanggarbo, Sri Panuhun I, R. Karungkolo, R. Sumendimetung 

 

Adipati Kayumutu          Sri Panuhun II 

 

Joko Pramono + Raden Rara Wetan (Nyai Ageng Bagelen) 

 

Bagus Gento, (Rara Pitrah dan Rara Taker = meninggal dunia) 

 

Kyai Damarmaya 

 

Rara Rengganis+ Ki Ageng Pakotesan 

 

Pangeran Semono (Kyai Murya) 

 

Kyai Cokrojoyo (Sunan Geseng) 

 

Joko Bhumi, Joko Bedug 

 

 Nyai Tumenggung Kertisoro (Bupati Jenar)  

 

Sumber Buku: Oteng Suherman, Babad Sunan Geseng, (Purworejo: Penerbit Pustaka Srirono Purworejo, 
2012)  
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